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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the Efficiency of Financial Performance of the 

Solopeduli Amil Zakat Institution (LAZ) using the Data Envelopment Analysis 

(DEA) method with an intermediation approach. The object under study is the 

Solopeduli financial statements for the period 2015-2019. The method used is the 

Data Envelopment Analysis (DEA) method with the assumption of Constant Return 

to Scale (CRS). There are two variables used in this study, namely the input and 

output variables. The input variables used are ZIS funds collected, operational costs 

and employee salaries, while the output variables are ZIS funds distributed, fixed 

assets and current assets. 

       The results of this study indicate that in 2015 there were inefficiencies in 

current assets, operational costs and employee salaries. Inefficiency occurred In 

2016 there were inefficiencies in fixed assets, operating costs and employee 

salaries. Inefficiency occurs due to wasted costs and an imbalance in the amount of 

funds. LAZ Solopeduli experienced efficiency in 2017-2019, namely 100%. 

Efficiency occurs because the actual value is the same as the target value set by the 

DEA. 

Keywords: Efficiency, Data Envelopment Analysis, Zakat Management 

Organization 
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ABSTRAK 

 

       Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis Efisiensi Kinerja Keuangan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Solopeduli menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) dengan pendekatan intermediasi. Objek yang diteliti adalah 

laporan keuangan Solopeduli periode 2015-2019. Metode yang digunakan adalah 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Constant Return to 

Scale (CRS). Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

input dan output. Variabel input yang digunakan adalah dana ZIS yang terhimpun, 

biaya operasional, dan gaji karyawan, sementara variabel outputnya adalah dana 

ZIS yang tersalurkan, aktiva tetap dan aktiva lancar. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2015 terjadi 

inefisiensi pada aktiva lancar, biaya operasional, dan gaji karyawan. Inefisiensi 

terjadi Pada tahun 2016 terdapat inefisiensi pada aktiva tetap, biaya operasional, 

dan gaji karyawan. Inefisiensi terjadi karena pemborosan biaya dan adanya 

ketidakseimbangan jumlah dana. LAZ Solopeduli mengalami efisiensi pada tahun 

2017-2019 yaitu sebesar 100%. Efisiensi terjadi karena nilai actual sama dengan 

nilai target yang ditetapkan oleh DEA. 

 

Kata kunci: Efisiensi, Data Envelopment Analysis, Organisasi Pengelola Zakat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara berkembang dengan permasalahan utama 

yaitu kemiskinan. Sekitar 264 juta penduduk di Indonesia masih ada sekitar 25,9 

juta orang yang masih hidup dibawah garis kemiskinan. Sekitar 20,19% dari seluruh 

penduduk masih rentan untuk jatuh miskin karena pendapatan mereka hanya sedikit 

diatas garis kemiskinan (World Bank, 2019). 

 Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak 

dibandingkan dengan agama yang lain. Berdasarkan databoks, jumlah pemeluk 

agama Islam di Indonesia mencapai 256 juta jiwa. Melihat kondisi ini  sepantasnya 

merasa beruntung karena Islam memiliki solusi yang dapat mensejahterakan 

masyarakat dengan melakukan zakat, infak, dan sedekah. Zakat merupakan 

kewajiban sedangkan infak dan sedekah adalah kegiatan yang disunahkan 

(globalrelegiusfutures, 2019). 

Sejalan dengan negara Indonesia yang mayoritas penduduknya pemeluk 

agama Islam, dan Islam memiliki solusi salah satunya dengan berzakat, infak, dan 

sedekah untuk mengentaskan kemiskinan. Maka di negara ini perlu adanya 

kerjasama pemerintah dengan suatu lembaga yang menghimpun, menyalurkan, dan 

mengelola zakat yang telah dikeluarkan oleh muzakki untuk diberikan kepada yang 

berhak secara merata ( Lestari, 2015). 

 Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
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seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat yang telah diajarkan dalam Islam. Hikmah yang 

dapat dipetik dalam membayar zakat adalah membersihkan jiwa manusia dari sifat 

kikir, keburukan dan kerakusan terhadap harta, serta dapat membantu sesama yang 

berada dalam keadaan yang belum cukup. 

 Tahun 2019  potensi zakat di Indonesia diperkirakan mencapai 233,6 triliun, 

namun realisasi pendapatan penerimaannya baru mencapai 10,07 triliun (BASNAZ, 

2019). Pemerintah menilai zakat dan wakaf itu memiliki peran penting untuk 

perekonomian dan dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat. Namun, 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat masih belum optimal (Republika, 

2017). 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kesadaran umat 

muslim untuk membayar zakat di antaranya adalah kurangnya ilmu tentang zakat 

dan kredibilitas lembaga zakat tersebut sehingga menyebabkan sebagian umat 

muslim lebih  memilih untuk memberikan zakatnya secara langsung atau mandiri 

kepada masyarakat sekitarnya daripada disalurkan melalui suatu lembaga Amil 

Zakat (Forum Zakat, 2016). 

 Menurut Yunus Afandi, kepala sekretariat pusat kajian strategis BAZNAS 

tingkat kepercayaan masyarakat maupun muzakki akan meningkat kepada OPZ 

apabila suatu lembaga tersebut memiliki sifat amanah, profesional, transparansi, 

dan akuntabel. Amanah yaitu terpercaya dan bertanggungjawab, amil tidak boleh 

berkhianat atas kepercayaan yang telah diberikan untuk mengelola zakat, infak, dan 

sedekah. Sifat  amanah belum cukup tanpa di iringi rasa profesional dari setiap amil 
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dalam mengelola dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS), transparansi pengelolaan 

dana zakat, dan akuntabel dalam menyampaikan setiap informasi seperti informasi 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 

 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) sampai saat ini terus bermunculan, 

namun tingkat kesadaran masyarakat untuk membazar zakat melalui lembaga masih 

kurang optimal wajar saja terjadi, Ketua Umum Forum Zakat (FOZ) mengatakan  

berdasarkan data yang ada  baru 17 dari 235 lembaga yang mendapatkan sertifikasi 

Lembaga Amil Zakat Nasional. Sertifikasi LAZ itu penting untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakatnya melalui sebuah 

lembaga (Detiknews, 2017). 

 Pertumbuhan zakat pada kenyataannya belum diimbangi dengan 

peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja lembaga amil zakat didalamnya. Masih 

terdapat beberapa masalah dan tantangan yang harus dihadapi untuk membenahi 

perzakatan nasional, seperti lemahnya kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) perzakatan, belum meratanya kinerja OPZ, kurangnya penataan sistem dan 

kelembagaan zakat, serta minimnya kajian, riset, dan integrasi data perzakatan 

nasional (Outlook Zakat Indonesia, 2017). 

 Berdasarkan kegiatan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

direktur fundrising LAZ Solopeduli, beliau mengatakan bahwa tahun 2015 dari 17 

Miliar dana terhimpun yang ditargetkan baru bisa merealisasikan 14,6 Miliar 

dengan biaya operasional 2,1 Miliar dan dana tersalurkan sebanyak 12,2 Miliar. 

Pada tahun 2016 mengalami penurunan dari 20 miliar LAZ tersebut baru berhasil 

mengumpulkan 14,3 miliar dengan biaya operasional yang relatif sama yaitu 
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sebesar 2,1 miliar akan tetapi mampu menyalurkan dana sebesar 13,3 miliar.  Masih 

banyak yang harus di evaluasi dari pengelolaan zakat agar mencapai tingkat 

efisiensi yang diinginkan.   

 Penerapan sistem pengelolan yang baik memerlukan standar tata kelola 

organisasi yang baik pula, salah satu indikatornya adalah efisiensi dari lembaga 

tersebut. Dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2011 pasal 3 point a dan point b di 

sebutkan bahwa tujuan dari adanya pengelola zakat adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan dan pngelolaan zakat serta untuk meningkatkan 

manfaat zakat untuk menyejahterakan umat dan penggulangan kemiskinan maupun 

ketimpangan yang terjadi di masyarakat.  

  Menurut Dwi Retno, pelaksanaan kebijakan publik harus dilakukan untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksankan. Kegiatan evaluasi tersebut 

dilakukan untuk melihat apakah sudah sesuai ataupun sudah mencapai tujuan yang 

direncanakan. Salah satu evaluasi tersebut dapat berupa  pengukuran tingkat 

efisiensi sebuah lembaga (Kompasiana, 2017). 

 Salah satu evaluasi tersebut dapat berupa pengukuran tingkat efisiensi 

sebuah unit pengambil keputusan. Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan 

sebuah metode pengukuran efisiensi komparatif dari unit operasi. Skor efisiensi 

yang dihasilkan dari DEA adalah efisiensi relatif dari sebuah unit pengambil 

keputusan. Kemunculan metode ini memberikan solusi  atas keterbatasan praktik 

pengukuran efisiensi yang melibatkan banyak masukan dan keluaran. DEA tidak 

mensyaratkan adanya hubungan fungsional antara masukan dan keluaran serta 

memberikan proyeksi masukan yang sebaiknya digunakan ataupun keluaran yang 
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seharusnya dihasilkan agar unit pengambil keputusan menjadi efisien 

(Rakhmawati, 2017). 

 Berdasarkan karakteristik tersebut DEA berpotensi digunakan di Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) untuk mengukur efisiensi dari satuan kerja-satuan kerja di 

bawahnya. DEA dapat diterapkan untuk memeringkat satuan kerja berdasarkan 

pada efisiensi kinerjanya untuk kebutuhan penganggaran. Selain itu DEA 

berpotensi digunakan di LAZ untuk mengukur efisiensi dari banyak program atau 

kegiatan yang dijalankan (Rakhmawati, 2017). 

 Penelitian terdahulu menurut Rusdiyana dan Al Parisi (2016) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 12 Unit Pengambil keputusan 

(UPK) pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang beroperasi pada tingkat yang 

efisien dan 6 UPK yang tidak efisien. Hal yang menyebabkan tidak efisien dalam 

rentan waktu 2007-2014 adalah distribusi dana zakat dan ashnaf. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhali, Faqih Adam, dan A Jajang Wmahri 

(2019), berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa periode 2012-2016 kondisi 

lembaga zakat di Indonesia belum sepenuhnya efisien, ada 4 dari 23 lembaga yang 

menunjukan nilai efisien. Penyebab ketidakefisienannya pada lembaga zakat 

disebabkan oleh biaya operasional yang yang dikeluarkan terlalu tinggi dan 

rendahnya penerimaan dana zakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat efisiensi dari suatu organisasi, salah satunya organisasi 

pengelola zakat. Penelitian  ini `akan menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis pada Lembaga Amil Zakat Solopeduli. Pemilihan lembaga tersebut kerena 
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sudah konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangannya dan memiliki 

kelebihan yang telah diakui oleh nasional seperti BAZNAS. 

 Lembaga Amil Zakat (LAZ) Solopeduli merupakan badan resmi yang 

dibentuk pemerintah berdasarkan SK Dirjen Bimas Islam Kemenag RI No. 271 

sebagai LAZ tingkat provinsi. Program pemberdayaaan direalisasikan melalui 

program-program unggulan seperti klinik rawat inap gratis, pesantren gratis, SMK 

gratis, Lembaga Kursuh dan Peatihan (LKP), 6 ambulans gratis, mobil layanan 

umat, dan program lainnya yang membantu masyarakat dhuafa (Company Profile, 

2018). 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagian mana saja yang dapat 

ditingkatkan efisiensinya dan seberapa besar dana zakat yang dapat dihimpun dan 

disalurkan secara optimal. Pengukuran efisiensi OPZ yang dilakukan menggunakan 

pendekatan intermediasi. Pendekatan intermediasi dilakukan karena OPZ 

merupakan lembaga perantara antara muzakki dengan mustahik. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Efisiensi Kinerja Keuangan Organisasi Pengelola Zakat 

Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) Pada Lembaga Amil Zakat 

Solopeduli Periode  2015-2019”.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah, antara lain:  

1. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim namun dana zakat yang 

dihimpun masih belum optimal, hal tersebut tidak sejalan dengan adanya 

hukum wajib berzakat dalam Islam. Dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa zakat mampu menjadi salah satu solusi untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

2. Rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Pengelola 

Zakat menjadi salah satu faktor yang mendorong untuk menyalurkan zakat 

secara langsung ke masyarakat daripada melalui lembaga. 

3. Dari penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia masih terdapat 

beberapa Lembaga Amil Zakat yang belum efisien dalam pengelolaan 

zakatnya. 

4. Perlu adanya pengukuran efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat agar 

pengelolaan dana lebih optimal karena bisa terjadi pemborosan dalam 

pemakaian biaya yang semestinya dapat dimaksimalkan pada program yang 

direncanakan. 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

diungkapkan di atas, peneliti mengidentifikasi batasan-batasan masalah yang akan 

di teliti. Hal ini bertujuan untuk memfokuskan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian ini di fokuskan pada pengukuran efisiensi Organisasi Pengelola Zakat 
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(OPZ) yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ)  Solopeduli dari tahun 2015-2019 dari sisi 

keuangan. Pengukuran dilakukan menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis dengan pendekatan Intermediasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah penelitian yaitu apakah Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

mengalami efisien selama periode 2015-2019? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi Lembaga 

Amil Zakat Solopeduli Periode 2015-2019 dengan menggunakan pendekatan 

intermediasi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak 

yang bersangkutan dalam penelitian ini baik secara praktis maupun teoritis. 

1. Secara teoritis 

a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat. 

b. Menjadi acuan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan Data envelopment Analysis pada lembaga, institusi, 

maupun bidang-bidang diluar ekonomi, seperti industri, pemerintahan, dan 

bidang lainnya. 
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2. Secara praktis 

a. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambil keputusan 

pemerintah dimasa yang akan datang, sehingga posisi Badan Amil Zakat 

dan Lembaga Amil Zakat dapat memudahkan pengelolaan dana zakat 

masyarakat. 

b. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan 

Organisasi Pengelola Zakat di masa yang datang, sehingga dana Zakat 

Infak Sedekah dapat dikelola dengan baik. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan dapat menambah wawasan peneliti 

dan sebagai sarana untuk membandingkan aplikasi atau ilmu dalam 

praktek yang sebenarnya dengan teori yang telah diperoleh. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran tiap bab 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini akan mengemukakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi teori-teori yang diperlukan untuk menunjang penelitian, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. 
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BAB III METODE  PENELITIAN  

 Pada bab ini akan diuraikan perihal waktu dan wilayah penelitian, jenis 

penelitian, populasi,  sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran  umum penelitian, proses 

pengujian dan hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Organisasi Pengelola Zakat 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah organisasi yang mengelola dana 

masyarakat yaitu dana zakat yang memiliki peran intermediasi yaitu menghimpun 

dana muzaki, disalurkan dan didayagunakan kepada mustahik (Sri Fadilah dkk, 

2017). Adapun definisi pengelolaan zakat menurut UU Nomor 23 tahun 2011  

tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat.  

Undang Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 3 disebutkan bahwa tujuan dari 

pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

dalam  pengelolaan zakat, dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

Keputusan Menteri Agama No.373 tahun 2003, diakui adanya dua jenis OPZ 

yaitu: 

1. Badan Amil Zakat (BAZ), yaitu Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk 

oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas 

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai 

dengan ketentuan agama. 

2. Lembaga Amil Zakat (LAZ), yaitu Organisasi Pengelola Zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk 
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melakukan kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

Zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

3. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) adalah satuan otrganisasi yang dibentuk oleh 

Badan Amil Zakat di semua tingkatan dengan tugas mengumpulkan zakat 

untuk melayani muzakki, yang berada pada desa/kelurahan, instansi-

instansi pemerintah dan swasta, baik dalam negeri maupun luar negeri.  

2.1.2 Efisiensi 

1. Definisi Efisiensi 

Efisisensi merupakan perbandingan antara output yang dihasilkan terhadap 

input yang digunakan, dikatakan efisien apabila produk atau hasil pekerjaan 

dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang seminimal 

mungkin (Bastian, 2017). Efisiensi dapat pula didefinisikan sebagai gambaran 

sistem kinerja dalam menghasilkan output maksimal yang diinginkan dari 

sejumlah input dengan teknologi yang tersedia (Djaghballou, 2017).  

2. Jenis Efisiensi  

Menurut Coelli (2005) efisiensi terdiri dari dua komponen: 

a. Efisiensi Teknik 

Efisiensi tersebut menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh output yang maksimal dari kumpulan input. 

b. Efisiensi Alokatif 

Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan input 

dengan proporsi yang maksimal, dengan harga masing masing. 
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3. Cara Mengukur Efisiensi 

Menurut Muharam dan Purvitasari (2007) pengukuran efisiensi dapat 

dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu:  

a. Pendekatan Rasio 

Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan 

membandingkan antara input dan output yang digunakan. Dalam 

pendekatan ini penilaian efisiensi dinilai tinggi apabila dapat 

memproduksi jumlah output yang maksimal dengan jumlah input yang 

seminimal mungkin. 

b. Pendekatan Regresi  

Pendekatan ini mengukur efisiensi menggunakan sebuah model dari 

tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu. 

c. Pendekatan Frontier 

Pengukuran efisiensi pendekatan frontier dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu pendekatan frontier parametrik dan nonparametrik. Pendekatan 

parametrik diukur menggunakan tes statistic parametrik seperti Stochastic 

Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach (DFA), 

sedangkan pendekatan nonparametrik diukur menggunakan tes statistik 

nonparametrik dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

2.1.3 Pengukuran Efisiensi pada Lembaga Amil Zakat 

            Lembaga amil zakat merupakan salah satu jenis dari organisasi nirlaba yang 

tidak berorientasi pada pencarian laba melainkan sebuah wadah yang bertujuan 

untuk mensejahterakan kehidupan sosial. Bagi para stakeholder organisasi nirlaba 
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seperti lembaga amil zakat, pengukuran efisiensi erat sekali dengan kinerja 

organisasi. Pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai evaluasi atas akuntabilitas 

internal dan eksternal organisasi tersebut.  

         Kinerja pada dasarnya adalah sebuah konsep multidimensi yang dapat berupa 

waktu, kualitas, inovasi, efisiensi, efektivitas, atau dimensi lain. Meskipun OPZ 

berdasarkan aktivitas sosial, lembaga zakat perlu menjunjung tinggi 

profesionalisme, transparansi dan akuntabilitas dalam manajemennya. Termasuk 

dalam istilah ini, OPZ perlu beroperasi efektif dan efisien. Dalam sebuah efisiensi, 

pengukuran kinerja akan memberikan pijakan bagi manajemen untuk 

mengendalikan jalannya lembaga secara efektif. Bila sebuah lembaga menjalankan 

aktivitas tanpa melakukan pengukuran terhadap kinerja, maka lembaga tersebut 

tidak dapat melakukan perbaikan, meningkatkan pelayanannya.  

Ukuran-ukuran efisiensi  kinerja organisasi nirlaba seperti LAZ dapat berupa: 

1. Benefit, menyatakan ukuran keuangan dari nilai sosial yang dilekatkan 

pada jasa organisaisi. Penilaian keuangan dari benefit mencakup dua 

komponen, yaitu pengeluaran sosial dan peningkatan pendapatan 

masyarakat (mustahiq). 

2. Outcome, menyatakan ukuran non-keuangan dari manfaat sosial yang 

diberikan organisasi. Contohnya, jumlah mustahiq yang mengalami 

peningkatan pendapatan. 

3. Output, menyatakan berbagai ukuran dari volume kegiatan tanpa 

memperhatikan apakah output tersebut mengarahkan organisasi pada 
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outcome yang diharapkan. Contohnya, jumlah mustah}iq yang 

diberdayakan. 

4. Input, menunjukkan ukuran non-keuangan dari jenis-jenis sumber daya 

yang digunakan organisasi. 

5. Cost, menunjukkan nilai keuangan dari semua sumber daya yang 

digunakan oleh organisasi untuk meningkatkan pelayanan jasanya. 

2.1.4 Data Envelopment Analysis (DEA) 

1. Definisi Data Envelopment Analysis 

Data Envelopment Analysis merupakan suatu metode pengukuran efisiensi 

yang menggunakan teknik pemograman matematis. DEA mengukur efisiensi 

relatif dari kumpulan Decision Making Unit (DMU) atau Unit Kegiatan 

Ekonomi (UKE) dalam mengelola input sehingga menghasilkan output, 

dimana hubungan input dan output tidak diketahui (Muharam dan Purvitasari, 

2007). 

Efisiensi relatif UKE dalam DEA didefinisikan sebagai rasio dari total 

output tertimbang dibagi total input tertimbangnya. Inti dari DEA adalah 

menentukan bobot dari setiap input dan output UKE. Bobot tersebut memiliki 

sifat tidak bernilai  negatif, bersifat universal, dan rasio lebih dari 1 (Muharam 

dan Purvitasari, 2007). 

Ozcan (2014) mengatakan bahwa kegunaan DEA adalah menilai tingkat 

efisiensi relatif dari sebuah organisasi, mengidentifikasi organisasi dengan 

tingkat efisiensi paling tinggi di pasarnya, dan mengidentifikasi cara untuk 

meningkatkan efisiensi dari organisasi tersebut. 
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Nilai efisiensi yang bernilai relatif (bukan absolut) bersifat spesifik untuk 

sampel tertentu. Oleh karena itu nilai efisiensi sebuah UKE bisa berubah jika 

terdapat perubahan yang dilakukan. Seperti perubahan dalam UKE yang 

dianalisis, misalnya pengurangan ataupun penambahan UKE (Rakhmawati, 

2017). 

2. Model-model pada Data Envelopment Analysis 

Metode DEA memiliki dua model dasar, yaitu model Charnes, Cooper, dan 

Rhodes (CCR) serta model Banker, Charnes, dan Cooper (BCC). Model CCR 

dikembangkan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes (1978), sedangkan model 

BCC dikembangkan oleh Banker, Charnes, dan Cooper (1984). Perbedaan 

kedua model tersebut terletak pada asumsi yang digunakan. Model CCR 

mengasumsikan bahwa bertambahnya input akan mengakibatkan 

bartambahnya output atau sering di kenal dengan returns to scale (CRS), 

sedangkan model BCC mengasumsikan bertambahnya input akan 

mengakibatkan perubahan secara tidak proporsionalterhadap nilai output. 

Asumsi ini sering dikenal dengan variabel returns to scale (VRS) 

(Rakhmawati, 2017). 

Model CCR adalah model DEA yang paling dasar, model ini menggunakan 

asumsi Constant Returns to Scale  yang berarti bahwa penambahan satu unit 

input menghasilkan penambahan satu unit output. Setiap DMU disini 

diasumsikan beroperasi dengan optimal. Nilai efisiensi yang dihasilkan selalu 

kurang atau sama dengan 1, jika DMU memiliki nilai efisiensi kurang dari 1 
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berarti inefisien sedangkan yang nilai efisiensinya sama dengan 1 berarti DMU 

tersebut efisien (Akbar, 2009) 

Model DEA BCC yang dikenal sebagai variabel Return to Scale  merupakan 

model yang mengasumsikan bahwa setiap penambahan satu unit input tidak 

berarti diikuti dengan penambahan satu unit output. Penambahan output bisa 

lebih besar daripada satu, kurang dari satu, ataupun tetap. Nilai dari efisiensi 

tersebut selalu kurang atau sama dengan 1, DMU yang nilai efisiensinya 

kurang dari 1 berarti inefisien sedangkan DMU yang nilainya sama dengan 1 

berarti DMU tersebut efisien. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Data Envelopment Analysis 

Metode perhitungan yang ada pada DEA, Akbar (2009) mengemukakan 

bahwa DEA memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:  

Kelebihan dari metode DEA: 

a. DEA dapat mengukur efisiensi berbagai DMU sejenis secara relatif yang 

memiliki banyak input dan output. 

b. Tidak perlu mencari asumsi bentuk hubungan antar variabel input dan 

output. 

c. Faktor input dan output dapat memiliki satuan ukuran yang berbeda. 

Kekurangan yang perlu diperhatikan dari metode DEA: 

a. Teknik perhitungan yang digunakan dalam DEA adalah extremepoint 

technique, maka kesalahan pengukuran dapat mengakibatkan masalah 

yang signifikan. 
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b. DEA hanya mengukur efisiensi relatif  yang menunjukan baik dan buruk 

dari sebuah DMU, DEA tidak mengukur efisiensi secara absolut. 

c. Merupakan teknik nonparametrik, sehingga uji hipotesis secara sistemik 

tidak mudah untuk dilakukan.   

4. Pendekatan Pengukuran Efisiensi Data Envelopment Analysis 

Pengukuran efisiensi pada lembaga keuangan, termasuk lembaga nirlaba 

mempunyai banyak pendekatan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain:  

a. Pendekatan Produksi 

Pendekatan ini menganggap bahwa lembaga keuangan sebagai produsen 

dari simpanan dan kredit pinjaman. 

b. Pendekatan Intermediasi 

Pendekatan ini menganggap lembaga keuangan sebagai lembaga perantara 

dalam jasa tersebut, yang mengubah dan menyalurkan aset-aset keuangan 

dari unit surplus kepada unit defisit.  

c. Pendekatan Asset 

Pendekatan ini melihat fungsi pokok sebuah lembaga sebagai penyalur 

kredit pinjaman, perbedaan dengan pendekatan intermediasi adalah dalam 

pendekatan ini output benar-benar didefinisikan dalam bentuk aset-aset.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan intermediasi, pendekatan ini 

dilakukan agar dapat mengetahui tingkat efisiensi OPZ yang bertugas sebagai 

perantara antara muzaki yang akan membayarkan zakatnya dengan 
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mustahiknya, hal tersebut sejalan dengan pendekatan intermediasi yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

Pendekatan produksi tidak diterapkan karena OPZ tersebut tidak melakukan 

proses kegiatan yang dapat menghasilkan barang, dan pendekatan asset tidak 

digunakan karena OPZ tidak melakukan penanaman dana dalam bentuk kredit, 

surat-surat berharga dan alternatif aset lainnya. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Nur Wahyuny dalam jurnal dengan judul 

Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan Metode Data 

Envelopment Analysis tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengukuran efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan pendekatan 

intermediasi menunjukan kinerja yang efisien pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), Dompet Dhuafa, Lazis Nahdatul Ulama, dan Pos Keadilan Peduli 

Ummat (PKPU). Sedangkan dengan pendekatan produksi menunjukan 

inefisiensi pada  BAZNAS dan Dompet Dhuafa khususnya pada variabel biaya 

operasional, biaya personalia, biaya sosialisasi, dan dana yang disalurkan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi lestari dalam jurnal yang berjudul Efisiensi 

Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA): Pendekatan Data 

Envelopment Analysis (DEA) tahun 2015. Dengan pendekatan intermediasi, 

dan variabel input yang digunakan yaitu dana zis yang terhimpun, aktiva tetap, 

dan gaji karyawan. Sedangkan variabel output yang digunakan adalah dana 

yang tersalurkan dan biaya operasioanl. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

BAZDA kabupaten Lombok Timur mengakami efisiensi pada tahun 2012-
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2014 dengan tingkat prosentase 100%, efisiensi terjadi karena nilai aktual tidak 

sama dengan nilai target yang ditetapkan oleh DEA. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chams-Eddine, Mohammed Djaghballou dan 

Azhar Mohamad dalam jurnal dengan judul Efficiency and Productivity 

Performance of Zakat Funds in Algeria tahun 2017. Dalam penelitian tersebut 

peneliti menggunakan metode DEA untuk mengukur tingkat efisiensi dana 

zakat di Algeria dengan pendekatan Produksi. Variabel input yang digunakan 

adalah jumlah zakat yang terhimpun, jumlah asnaf yang terdaftar. Sedangkan 

variabel output nya adalah  total asnaf penerima zakat, dana yang terdistribusi 

dan penggunaan dana.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nasher Akbar dalam jurnal yang berjudul 

Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan Pendekatan 

Data Envelopment Analysis tahun 2009. Dalam penelitian tersebut variabel 

input yang digunakan adalah dana terhimpun, dana tersalurkan. Sedangkan 

variabel output nya adalah biaya personalia, biaya sosialisasi, dan biaya 

operasional lainnya dengan pendekatan produksi. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa efisiensi OPZ pada tahun 2005 lebih baik dari tahun 2006 

dan 2007, baik secara teknis (94,25%), skala (75%),  maupun overall (71,27). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suhali, Faqih Adam, dan A Jajang Wmahri 

dalam jurnal yang berjudul Efisiensi Institusi Zakat di Indonesia tahun 2012-

2016 pada tahun 2019. Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan 

laporan keuangan dari 5 lembaga zakat yang dijadikan sampel, yaitu BASNAZ, 

Rumah Zakat, Dompet Dhuafa, PKPU, dan Rumah Yatim dengan metode Data 
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Envelopment Analysis (DEA). Berdasarkan penelitian tersebut diketahui 

bahwa periode 2012-2016 kondisi lembaga zakat di Indonesia belum 

sepenuhnya efisien, ada 4 dari 23 lembaga yang menunjukan nilai efisien. 

Penyebab ketidakefisienannya pada lembaga zakat disebabkan oleh biaya 

operasional yang yang dikeluarkan terlalu tinggi dan rendahnya penerimaan 

dana zakat. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir ini dibangun untuk mengukur tingkat efisiensi Organisasi 

Pengelola Zakat yakni LAZ Solopeduli pada periode 2015-2019. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan intermediasi, serta variabel input outputnya. Berikut 

adalah kerangka berpikir yang ditampilkan dalam gambar 2.1 

Gambar 2.1 

 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Berbagai sumber 

 

Laporan Tahunan LAZ Solopeduli  

Asumsi CRS 

Pendekatan Intermediasi 

Variabel Input (X) 

1. Dana Terhimpun 

2. Biaya Operasional 

3. Gaji Karyawan 

Variabel Output (Y)  

1. Dana Tersalurkan 

2. Aktiva Tetap 

3. Aktiva Lancar  

Pengukuran Efisiensi dengan Metode DEA  
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Dari kerangka berfikir diatas, penelitian ini akan mengukur efisiensi dengan 

metode Data Envelopment Anlysis (DEA). Analisis ini akan menghasilkan interaksi 

antara variabel input dalam mempengaruhi variabel output dengan pendekatan 

intermediasi, dan asumsi Constans Return to Scale (CRS)  yang kemudian akan 

menunjukan nilai efisiensinya. Pendekatan dilakukan agar dapat mengetahui 

efisiensi OPZ sebagai lembaga perantara antara muzaki dan mustahik. Asumsi CRS 

berarti bahwa penambahan satu unit input menghasilkan penambahan satu unit 

output, dan setiap UKE disini diasumsikan beroperasi dengan optimal. Penggunaan  

asumsi ini sejalan dengan setiap penambahan dana terhimpun (variabel input) akan 

menambah pula dana yang tersalurkan(variabel output).  

Tahapan-tahapan penelitian ini diawali dari penentuan populasi dan sampel.  

Populasi dalam penelitian ini adalam Lembaga Amil Zakat (LAZ) Solopeduli, dan 

sampel yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan LAZ Solopeduli periode 

2015-2019. Selanjutnya pengumpulan data-data yang dibutuhkan mengenai laporan 

keuangan yang meliputi dana terhimpun, biaya operasional, gaji karyawan, dana 

tersalurkan, aktiva tetap, dan aktiva lancar baik realisasi maupun proyeksi yang 

dimulai dari tahun 2015-2019.  

Setelah data terkumpul dan dimasukan dalam microsoft excel selanjutnya 

dilakukan pengukuran efisiensi dengan menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA). Dari data tersebut akan diketahui seberapa besar input serta output yang 

dapat dievaluasi guna mencapai kondisi yang efisien. 

Organisasi Pengelola Zakat akan efisien apabila hasil dari data yang diolah 

menunjukan prosentase 100% atau skor efisiensi 1. Hasil data yang ada 
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menunjukan hasil tingkat efisiensi secara relatif di LAZ Solopeduli periode 2015-

2019, serta dapat mengetahui variabel apa saja yang perlu di tingkatkan 

efisiensinya.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

 Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai pada 

menggandakan laporan hasil penelitian. Penelitian ini dimulai bulan Oktober 2019 

sampai dengan selesai, dan dilakukan di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Solopeduli 

yang berlokasi di Jl. Tentara Pelajar, Jetak, Bolon, Kec. Colomadu, Kabupaten 

Karanganyar. Tempat penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data, informasi, 

serta hal-hal yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian. 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian diskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono : 2003). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang meneliti sampel tertentu, 

mengumpulkan data, kemudian data yang diperoleh diolah dengan menggunakan 

instrument penelitian hasil olah data akan dianalisis untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono : 2017). 

Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif, data yang telah di peroleh dari sampel populasi penelitian 

dianalisis sesuai dengan metode yang digunakan kemudian hasil dari olah data 

tersebut di interpretasikan. 
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3.3 Populasi dan sampel Penelitian  

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Lembaga Amil Zakat 

Solopeduli. Sampel yang digunakan untuk menguji tingkat efisiensi kinerja 

keuangan yaitu laporan keuangan tahunan Lembaga Amil Zakat  Solopeduli yang 

telah diaudit pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.  

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data  

Data yang bersifat kuantitatif adalah data yang umumnya berupa angka 

yang diperoleh melalui pengukuran, sedangkan data yang bukan berbentuk angka 

atau nominal tertentu merupakan data kualitatif (Herdiansyah, 2013). Dalam 

penelitian ini data diperoleh melalui  wawancara, dokumentasi, dan laporan 

keuangan yang telah diterbitkan. 

3.4.2  Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari kegiatan wawancara yang dilakukan kepada 

direktur umum, direktur program, manajer, dan bagian keuangan LAZ Solopeduli. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang telah di 

audit dan diterbitkan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi dan 

wawancara secara terstruktur kepada direktur umum, manajer keuangan, dan 

direktur Program di Solopeduli. Dokumen dan data diperoleh dengan mengunjungi 

situs web solopeduli yaitu www.solopeduli.org untuk memperoleh laporan 

keuangan yang telah diterbitkan, BPS, World Bank, Forum Zakat, maupun berita 

dari media sosial yang berkaitan dengan penelitian. 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel input dan variabel output, 

dengan pendekatan intermediasi. Variabel input terdiri atas dana terhimpun, biaya 

operasioanal, dan gaji karyawan sedangkan variabel output terdiri dari  dana yang 

tersalurkan, aktiva tetap, dan aktiva lancar. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi variabel input dan output serta hal-hal yang terkait  dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Faktor-faktor input merupakan sumber daya yang dimiliki oleh LAZ Solopeduli 

untuk mendukung kinerja yang tercermin dalam laporan keuangannya berupa: 

1. Dana Terhimpun 

Jumlah dana yang terhimpun adalah jumlah dana zakat yang terkumpul oleh 

Organisasi Pengelola Zakat pada suatu periode (Puskas BAZNAS, 2019). 

Variabel dana terhimpun yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam laporan keuangan bagian laporan aktivitas, baik penerimaan dana terikat 

http://www.solopeduli.org/
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maupun dana tidak terikat. Penerimaan dana tersebut meliputi dana infak 

sedekah, dana pengelola, wakaf, dan dana terikat temporer lainnya. 

2. Biaya Operasional 

Biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan 

tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari (Jopie, 

2006:33). Variabel biaya operasional yang digunakan dalam penelitian ini 

dilihat dari laporan keuangan bagian laporan aktivitas khuhusnya penggunaan 

dana pengelola yang dinilai dalam nominal rupiah. 

3. Gaji Karyawan 

Gaji karyawan adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 

sebagai konsekuensi dari kedudukan sebagai karyawan yang memberikan 

sumbangan dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan (Rivai,2009:360). 

Variabel ini tidak dapat dilihat dalam laporan keuangan karena gaji karyawan 

telah termasuk dalam penggunaan dana yang tidak dijabarkan secara detail di 

dalam laporan keuangan. data ini didapat melalui proses wawancara bersama 

direktur keuangan LAZ Solopeduli.  

Sedangkan faktor-faktor output merupakan pendapatan dari kegiatan operasional 

LAZ Solopeduli antara lain: 

1. Dana Tersalurkan 

Merupakan jumlah dana zakat, infak, dan sedekah yang disalurkan oleh 

lembaga zakat pada suatu periode (Puskas BAZNAS, 2019). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dilihat dalam laporan keuangan bagian laporan 

aktivitas bagian penggunaan dana baik terikat maupun tidak terikat. Meliputi 
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dana yang disalurkan kepada mustahik, penyaluran program, dan kegiatan 

sosial kemanusiaan yang dinilai dalam nominal rupiah. 

2. Aktiva Tetap 

Menurut PSAK 16 ktiva tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki dan 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk direntalkan 

kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode, variabel aktiva tetap dapat dilihat di 

laporan keuangan bagian neraca yang berupa aset tetap. 

3.  Aktiva Lancar 

Menurut PSAK 9 aktiva lancar merupakan aset yang dapat direalisasikan 

dalam satu tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan. Variabel aktiva 

lancar dapat dilihat dalam laporan keuangan bagian neraca yang berupa aset 

lancar. 

      Dependen variabel dalam penelitian ini adalah variabel yang dipengaruhi, 

dalam hal ini adalah nilai efisiensi antara 0-1. Sedangkan variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi tingkat atau nilai efisiensi LAZ 

Solopeduli, dalam penelitian ini tercermin dalam variabel input dan output diatas. 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan untuk menghitung efisiensi dalam penelitian 

ini adalah Data Envelopment Anlysis (DEA). DEA dipilih karena telah 

distandardisasi sebagai alat untuk mengukur kinerja suatu unit, dimana proses 

pengolahan data penelitian menggunakan perangkat lunak DEAP 2.1. 
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 Pengukuran efisiensi dalam penelitian ini membandingkan antara variabel 

input dan variabel output yang ada dan menggunakan pendekatan intermediasi. 

Pendekatan ini dipilih karena Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah lembaga 

perantara antara muzakki yang akan membarikan donasinya dan mustahik yang 

akan menerima manfaat dari setiap donasi. Penelitian ini menggunakan asumsi 

Contans Returns to scale (CRS). Semua unit yang diukur akan menghasilkan 

perubahan pada tingkat output.  

 Secara matematis, formulasi DEA dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Ascarya dan Yumanita, 2009):  

 

Es= 
∑  𝑚

𝑡=1 𝑈𝑖 𝑌𝑖𝑠

∑  𝑛𝑚
𝑗=1 𝑉𝑗 𝑋𝑗𝑠

 

Keterangan:  

Es = efisiensi LAZ s  

m = output LAZ s yang diamati  

n = input LAZ s yang diamati  

Yis = jumlah output ke i yang dihasilkan  

Xjs = jumlah input ke j yang digunakan  

Ui = s x 1 jumlah bobot output  

Vj = s x 1 jumlah bobot input 

 

Dari formula diatas dengan pendekatan intermediasi, variabel yang 

digunakan sebagai input dan output dijelaskan dalam Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

 Variabel Penelitian 

Sumber: Wahyuny 2016 

Pendekatan Variabel Input Variabel Output 

Intermediasi Dana terhimpun 

Biaya Operasional 

Gaji karyawan 

Dana tersalurkan 

Aktiva tetap 

Aktiva Lancar 
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Seluruh variabel input dan variabel output diatas diolah menggunakan software 

DEAP 2.1, sehingga diperoleh tingkat efisiensi LAZ Solopeduli dengan pendekatan 

intermediasi. Efisiensi ditunjukan dengan skor 1 yang berarti efisien dan kurang 

dari 1 menunjukan adanya inefisiensi. Dapat dilihat juga variabel apa saja yang 

kurang efisien dalam pengelolaannya, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak yang bersangkutan dalam pengambilan keputusan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Profil LAZ Solopeduli 

1. Sejarah Berdirinya LAZ Solopeduli 

       Yayasan Solo Peduli Ummat atau biasa disebut Solopeduli adalah 

lembaga milik masyarakat Soloraya pada khususnya, dan masyarakat 

Indonesia pada umumnya. Terkait namanya, Solopeduli berkhidmat 

mengangkat nilai-nilai kepedulian masyarakat demi kaum dhuafa (miskin). 

Kepedulian ini digalang melalui dana Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf, serta 

dana sosial lainnya yang halal dan legal dari perseorangan, perusahaan 

maupun lembaga yang selanjutnya diwujudkan dalam program sosial yang 

inovatif dan solutif sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Company Profile, 

2018). 

       Solopeduli hadir saat masyarakat Indonesia dilanda krisis moneter 

tahun 1998. Krisis moneter saat itu yang menyebabkan terpuruknya 

keuangan, banyak terjadi Pemutusan Hubungan Kerja, dan semakin 

meningkatnya angka kemiskinan. 

       Melihat kondisi yang memprihatinkan tersebut, solopeduli hadir untuk 

menumbuhkan kepedulian bagi sesama, terutama kepedulian bagi 

masyarakat dhuafa yang paling berpengaruh akibat krisis tersebut. Hadirnya 

Solopeduli di cetuskan oleh tiga orang, yaitu Danie H. Soe’oed, Erie 

Sudewo, dan Drs. Mulyanto Utomo.  
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       Pada tahun 2016 Solopeduli resmi dikukuhkan sebagai Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) skala Provinsi Jawa Tengah berdasarkan SK Dirjen Bimas No. 

271. Solopeduli juga meraih penghargaan dalam ajang Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Awards 2017 pada kategori Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) skala provinsi dengan pertumbuhan zakat, Infak, Sedekah terbaik 

yang dinilai dari data penghimpunan tahun 2015 hingga juli 2017. 

2. Legalitas 

       SK Dirjen Bimas Islam Kemenag RI No. 271 sebagai LAZ tingkat 

Provinsi. Yayasan Solopeduli Ummat berdiri tanggal 11 Oktober 1999 di Solo 

Jawa Tengah, dengan pembaharuan akta notaris No 01 Notaris Nur Sari Amalia 

pada tanggal 08 Oktober 2014. Pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia. Nomor: AHU.00591.AH.02.01. Tahun 2014. 

Nomor Pokok Wajib Pajak: 31.164.613.7-526.000.    

3. Struktur Organisasi LAZ Solopeduli  

Dewan Pembina: 1. Danie H. Soe’Oed 

 2. H. Mulyanto Utomo 

   3. Supomo   

Dewan Syariah: 1. Tri Bimo Suwarno, LC. M.Si 

  2. Rial Fuadi, S.Ag, M.Ag 

  3. Muhammad Amin Rois, LC 

Dewan Pengawas: 1. H. Zaenal Abidin Zein 

 2. Laila Khusnaini  
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Dewan Pelaksana: 1. Sidik Anshori 

 2. Sigit Ari Hastomo 

 3. Eni Widiastuti 

4. Visi Misi LAZ Solopeduli 

       Lembaga Amil Zakat Solopeduli memiliki visi dan misi sebagai 

berikut:  

Visi: Menjadi lembaga sosial percontohan dalam memperdayakan dan 

memandirikan umat. 

Misi:  

a. Menghadirkan program monumental yang solutif untuk masyarakat 

miskin sejak lahir sampai meninggal dunia. 

b. Membangun sinergi dengan seluruh elemen umat di lingkup Regional, 

Nasioanl, maupun Internasional. 

c. Mencetak para pejuang sosial yang berkarakter dan berintegritas. 

d. Menerapkan prinsip good coorporate government dalam tata kelola 

lembaga. 

e. Melakukan transformasi digital dalam upaya menggapai target-target 

lembaga.  

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

       Suatu organisasi pengelola zakat memiliki kionerja yang baik apabila dapat 

bekerja secara efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. Perhitungan efisiensi ini menggunakan metode 
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Data Envelopment Analysis yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 dengan 

input oriented, asumsi CRS, serta dengan pendekatan intermediasi. 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni laporan 

keuangan tahunan dari LAZ Solopeduli. Dari laporan keuangan tersebut variabel 

yang digunakan antara lain dana terhimpun, aktiva tetap, aktiva lancar, dana 

tersalurkan, biaya operasional, dan gaji karyawan. Data mengenai variabel tersebut 

tertera pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Variabel Input dan Output LAZ Solopeduli 2015-2019 

Tahun 

Variabel 

Output 

Dana Tersalurkan Aktiva Tetap Aktiva Lancar 

2015 Rp12.275.548.580 Rp11.026.097.164 Rp1.213.550.475 

2016 Rp13.363.792.854 Rp10.406.999.457 Rp1.253.370.356 

2017 Rp16.089.870.547 Rp13.507.452.061 Rp1.719.075.818 

2018 Rp20.958.070.186 Rp13.421.301.339 Rp1.134.999.662 

2019 Rp21.884.147.477 Rp15.908.699.137 Rp501.589.370 

Tabel berlanjut .... 

Lanjutan Tabel 4.1 

Tahun 

Variabel 

Input 

Dana Terhimpun 

Biaya 

Operasional Gaji karyawan 

2015 Rp14.646.509.893 Rp2.189.606.789 Rp1.248.142.800 

2016 Rp14.354.515.029 Rp2.112.370.191 Rp1.244.700.000 

2017 Rp16.840.702.673 Rp1.891.757.758 Rp1.278.202.524 

2018 Rp21.269.842.568 Rp2.555.945.560 Rp1.426.513.200 

2019 Rp24.548.121.642 Rp2.732.008.691 Rp1.560.292.884 

Sumber: Laporan keuangan tahunan LAZ Solopeduli  
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       Berdasarkan  data tabel   tersebut dapat diketahui dalam penerimaan dana 

terhimpun mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun, namun ketika 

menganalisis efisisensi besaran angka nominal tidak cukup untuk mengetahui 

tingkat efisiensi suatu lembaga. Data yang telah diperoleh harus diolah terlebih 

dahulu menggunakan software Data Envelopment Analysis. 

      Suatu Decisions Making Unit (DMU) akan bernilai efisien apabila memiliki 

skor efisiens sebesar 1, inefisiensi terjadi apabila skor yang di peroleh kurang dari 

1. Pada penelitian ini perhitungan efisiensi diolah menggunakan software DEAP 

2.1. Dari hasil olah data yang dilakukan didapat skor efisiensi dari LAZ Solopeduli 

selama periode 5 tahun terakhir yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang 

ditunjukan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Skor Efisiensi 

 

Tahun Skor Efisiensi LAZ Solopeduli  

2015 0,939 

2016 0,967 

2017 1,000 

2018 1,000 

2019 1,000 

Sumber:Diolah dari Software DEAP 2.1 

       Berdasarkan tabel pengolahan data tersebut, dapat diketahui skor efisiensi 

relatif yang diperoleh oleh LAZ Solopeduli selama 5 tahun terakhir.  Selama kurun 

waktu tersebut masih terdapat beberapa periode yang belum mencapai skor efisiensi 

1 yakni pada tahun 2015 dan 2016, sedangkan pada tahun 2017, 2018, dan 2019 

telah mencapai skor efisien. 
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4.2.1  Analisis Efisiensi LAZ  Solopeduli periode 2015 sampai dengan 2019 

      Metode DEA dengan input oriented, target input terbagi menjadi 2 jenis yaitu 

slack movement dan radial movement. slack movement  merupakan target output 

dimana DMU mengalami kekurangan atau kelemahan, sehingga untuk 

meningkatkannya harus ditambah pada kriteria output yang sesuai. Sedangkan 

radial movement merupakan target input yang bersifat kelebihan, sehingga DMU 

harus mengurangi input sebesar radial movement untuk mencapai tingkat efisiensi. 

      Setelah melakukan pengolahan data berupa laporan tahunan LAZ Solopeduli 

periode 2015 sampai dengan 2019 menggunakan software DEAP 2.1 maka di 

peroleh nilai efisiensi, radial movement, slack movement setiap tahunnya beserta 

target dari setiap variabel agar mencapai skor efisiensi. 
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4.2.1.1 Analisis Efisiensi LAZ Solopeduli tahun 2015 

Tabel 4.3 

Nilai Efisiensi Tahun 2015 

 

Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target to gain Achieved 

Dana 

tersalurkan 
Rp12.275.548.580 Rp0,000 Rp0,000 Rp12.275.548.580,000 

0,0% 100,0% 

Aktiva Tetap 
Rp11.026.097.164 Rp0,000 Rp0,000 Rp11.026.097.164,000 

0,0% 100,0% 

Aktiva Lancar 
Rp1.213.550.475 Rp0,000 Rp189.726.539,492 Rp1.403.277.014,492 

13,5% 86,5% 

Dana 

Terhimpun 
Rp14.646.509.893 Rp0,000 Rp0,000 Rp14.646.509.893,000 

0,0% 100,0% 

Biaya 

Operasional 
Rp2.189.606.789 

-

Rp134.470.772,410 

-

Rp510.899.194,111 
Rp1.544.236.822,478 

29,5% 70,5% 

Gaji Karyawan 
Rp1.248.142.800 -Rp76.652.450,676 -Rp12.809.731,232 Rp1.043.393.318,092 

16,4% 83,6% 

Sumber: Data laporan keuangan LAZ Solopeduli yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 
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       Berdasarkan hasil olah data dapat diketahui seberapa efisien LAZ Solopeduli 

sebagai lembaga intermediasi yang merupakan perantara antara pemilik dana 

(muzaki) dan penerima dana (mustahiq). Dalam perhitungan dengan orientasi input 

serta model CRS  dihasilkan skor sebesar 0.939  yang berarti LAZ Solopeduli pada 

tahun 2015 terdapat inefisiensi atau dapat dikatakan belum efisien. 

       LAZ Solopeduli masih belum efisien pada sisi aktiva lancar, biaya operasional, 

dan gaji karyawan. Agar efisien, LAZ Solopeduli perlu memperbaiki beberapa 

variabel yaitu dengan mengurangi dana pada biaya operasional dan gaji karyawan 

serta perlu meningkatkan dana pada bagian nilai aktiva lancar. 

       Peningkatan efisiensi LAZ Solopeduli dapat dilakukan dengan cara 

menetapkan target input dan outputnya. Berdasarkan hasil olah data peningkatan 

efisiensi dari variabel output dapat dilakukan dengan menetapkan target dana 

tersalurkan sebesar Rp12.275.548.580 yang telah sesuai dengan kondisi saat ini, 

menetapkan aktiva tetap sebesar Rp 11.026.097.164 dan aktiva lancar sebesar Rp 

1.403.277.014,092 yang telah sesuai dengan kondisi saat ini. 

       Sedangkan dari variabel input dapat menetapkan target dana terhimpun sebesar 

Rp14.646.509.893,000 yang telah sesuai dengan kondisi saat ini, menetapkan  

target biaya operasional sebesar Rp1.544.236.822,478 yang saat ini sebesar 

Rp2.189.606.789 yaitu dengan mengurangi biaya operasional sebesar 29,5%., 

menetapkan target biaya  target gaji karyawan sebesar Rp1.043.393.318,092 yang 

saat ini sebesar Rp1.248.142.800, yaitu dengan mengurangi biaya gaji karyawan 

sebesar 16,4%. 
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       LAZ Solopeduli mengalami inefisiensi pada tahun ini  disebabkan oleh 

pemborosan biaya dan adanya ketidakseimbangan antara jumlah dana yang 

ditargetkan pada tahun ini serta  pada tahun-tahun ini belum adanya perencanaan 

yang matang mengenai target dari setiap pembiayaan. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara dengan direktur fundrising LAZ Solopeduli bapak Tri Waluyo, 

yang menyatakan bahwa:  

“Tahun 2015 lalu Solopeduli kondisi keuangannya yaa ada donasi masuk 

dipakai, ada donasi kita buat agenda ataupun kita meng-up kan agenda dan 

dapat donasi berapa baru kita rancang agendanya. Secara riil kita belum 

menargetkan secara detail mengenai dana, penggunaan dana, prosentase 

biaya operasional dan dana dana lainnya. Hanya saja pihak atasan 

memberikan perintah untuk meminimalisir pengeluaran.  Kita hanya 

mentargetkan dana yang bisa terhimpun, dari 17 miliar dana terhimpun yang 

ditargetkan kita baru mampu mencapai 14,6 miliar.  Awalnya tahun ini 

ditargetkan pembangunan SMK Gratis itu udah selesai, tapi melihat kondisi 

keuangan yang belum cukup maka sampai saat ini SMK itu masih berdiri 

diatas tanah sewa. Hasilnya tahun 2015 kita baru bisa merealisasikan untuk 

pembebasan tanah untuk mendirikan SMK gratis Solopeduli. Waktu 

pembebasan tanah itu kita memerlukan biaya-biaya yang tidak terduga serta 

pihak yayasan juga memerlukan beberapa dana yang ada untuk menutup total 

dana yang diperlukan.” (Wawancara pada hari Selasa, 1 Desember 2020) 
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4.2.1.2 Analisis Efisiensi LAZ Solopeduli tahun 2016 

Tabel 4.4 

Nilai Efisiensi Tahun 2016 

 

Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target to gain achieved 

Dana 

tersalurkan 
Rp13.363.792.854 Rp0,000 Rp0,000  Rp       13.363.792.854  

0% 100% 

Aktiva Tetap 
Rp10.406.999.457 Rp0,000  Rp  152.645.587,518   Rp       10.559.645.045  

1% 99% 

Aktiva Lancar 
Rp1.253.370.356 Rp0,000 Rp0,000  Rp         1.253.370.356  

0% 100% 

Dana 

Terhimpun 
Rp14.354.515.029 Rp0,000 Rp0,000  Rp       14.354.515.029  

0% 100% 

Biaya 

Operasional 
Rp2.112.370.191 -Rp  69.510.549,199  -Rp 457.114.269,906   Rp  1.585.745.371,895  

25% 75% 

Gaji Karyawan 
Rp1.244.700.000 -Rp  40.958.625,982  -Rp 179.769.657,421   Rp  1.023.971.716,597  

18% 82% 

Sumber: Data laporan keuangan LAZ Solopeduli yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 
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       Hasil dari  tabel di atas,  variabel input output dianlisis dengan metode Data 

Envelopment Anlysis melalui perhitungan orientasi input dengan model CRS 

memperoleh skor efisiensi 0.967 yang berarti LAZ Solopeduli pada tahun 2016 

dapat dikatakan belum efisien. Terdapat inefisiensi dari beberapa variabel yang 

secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.4 

       Efisiensi LAZ Solopeduli pada tahun 2016 ini mengalami sedikit peningkatan 

dari tahun lalu, dari tingkat efisiensi pada tahun 2015 menunjukan skor efisiensi 

sebesar 0,939 sedangkan pada tahun 2016 menunjukan skor efisiensi sebesar 0.967, 

skor efisiensi meningkat sebesar 0.028. Meskipun dari jumlah dana yang terhimpun 

mengalami penurunan akan tetapi dapat di imbangi dengan kenaikan dana yang 

telah tersalurkan dan biaya operasional yang telah berkurang dari tahun 

sebelumnya. 

       Untuk meningkatkan efisiensi LAZ Solopeduli dari segi output  dapat 

dilakukan dengan menetapkan target dana tersalurkan sebesar  Rp13.363.792.854 

yang sudah sesuai target yang dihasilkan dari perhitungan DEA, menetapkan target 

aktiva tetap sebesar Rp10.559.645.045 yang saat ini sebesar Rp10.406.999.457 atau 

dengan mengusahakan untuk meningkatkan nilai aktiva tetap sebesar 

Rp152.645.587,518 menetapkan target aktiva lancar sebesar Rp1.253.370.356 yang 

sudah sesuai dengan kondisi saat ini. 

       Sedangkan peningkatan efisiensi dari segi input dapat dilakukan dengan 

mentargetkan dana yang terhimpun sebesar Rp14.354.515.029 yang pada tahun ini 

suadah sesuai dengan target yang dihasilkan oleh perhitungan DEA, mentargetkan 

biaya operasional sebesar Rp  1.585.745.371,895  yang saat ini sebesar 
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Rp2.112.370.191 yaitu dengan mengurangi biaya operasional sebesar 25%, serta 

mentargetkan gaji karyawan sebesar Rp  1.023.971.716,597 dari yang saat ini 

terjadi sebesar Rp1.244.700.000. 

       Berdasarkan hasil perhitungan DEA pada tahun ini terjadi inefisiensi pada 

variabel aktiva tetap, biaya operasional dan gaji karyawan, inefisiensi itu terjadi 

karena penghimpunan dana mengalami penurunan, adanya biaya operasional yang 

tidak terduga selama menyelesaikan pembangunan tembok pembatas pembebasan 

lahan SMK gratis tahun lalu. Hal ini didukung dengan hasil wawancara kepada 

direktur fundrising LAZ Solopeduli bapak Tri W yang mengatakan bahwa:  

“Keuangan yayasan itu sebenarnya dari tahun ke tahun itu ya hampir sama. 

Pasti ada disatu titik penghimpunan kita itu naik dan satu titik 

penghimpunan kita itu bener bener menurun. Seperti tahun 2016 ini dapat 

dilihat dilaporan keuangan, dibandingkan tahun lalu penghimpunan kita 

menurun, tapi dari segi penyaluran kita bisa menaik. Hal itu bisa saja terjadi 

karena kalau donasinya berupa barang biaya operasional penyalurannya full 

dari yayasan, kalau donasinya uang kan bisa ada prosentase untuk biaya 

operasionalnya. Ditambah lagi bangunan yang telah selesai ditahun yang 

lalu itu masih memerlukan beberapa biaya ditahun ini, jadi ya biaya nya 

semakin bertambah di tahun itu. ... Tahun 2016 itu kita mentargetkan untuk 

merealisasikan penambahan armada ambulance gratis Solopeduli, tapi 

mengingat dana yang terkumpul belum mencukupi jadi program itu 

direalisasikan tahun selanjutnya. Kalau tentang gaji karyawan itu ya 
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memang SDM kita banyak ya mbak, dan kita penggajian berdasarkan 

jenjang pendidikan ya paling tidak UMR di setiap daerah.”  
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4.2.1.3 Analisis Efisiensi LAZ Solopeduli tahun 2017 

Tabel 4.5 

Nilai Efisiensi Tahun 2017 

 

Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target to gain achieved 

Dana 

tersalurkan 
Rp16.089.870.547 Rp0,000 Rp0,000 Rp16.089.870.547 

0% 100% 

Aktiva Tetap Rp13.507.452.061 Rp0,000 Rp0,000 Rp13.507.452.061 0% 100% 

Aktiva Lancar Rp1.719.075.818 Rp0,000 Rp0,000 Rp1.719.075.818 0% 100% 

Dana 

Terhimpun 
Rp16.840.702.673 Rp0,000 Rp0,000 Rp16.840.702.673 

0% 100% 

Biaya 

Operasional 
Rp1.891.757.758 Rp0,000 Rp0,000 Rp1.891.757.758 

0% 100% 

Gaji Karyawan Rp1.278.202.524 Rp0,000 Rp0,000 Rp1.278.202.524 0% 100% 

Sumber: Data laporan keuangan LAZ Solopeduli yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 
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       Hasil dari tabel 4.2 diperoleh skor efisiensi sebesar 100%  karena pada radial 

movement dan slack movement menunjukan nilai 0 yang berarti nilai dari setiap 

variabel sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dalam perhitungan DEA 

yang secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.5 

       Efisiensi LAZ Solopeduli  sebagai lembaga perantara antara muzaki dengan 

mustahiq secara umum menunjukan kinerja yang efisien. Hal ini ditunjukan dengan 

angka achieved  sebesar 100% pada skor efisiensi orientasi input dan output model 

CRS. Nilai awal dan target sudah senilai sehingga LAZ Solopeduli sebagai lembaga 

intermediasi kinerjanya sudah efisien pada variabel input dan output yang ada. 

       Dana yang terhimpun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 

signifikan. Dari tahun sebelumnya yang mampu menghimpun dana sebesar 

Rp14.354.515.029 tahun ini mampu menghimpun Rp16.840.702.673. peningkatan 

yang cukup singnifikan, karena  dalam 1 tahun mampu meningkatkan dana yang 

terhimpun sebesar Rp2.486.187.644. dari variabel dana tersalurkan juga mengalami 

peningkatan yang singnifikan, dari tahun lalu yang baru mampu menyalurkan dana 

sebesar Rp13.363.792.854 dan pada tahun 2017 sebesar Rp16.089.870.547 yaitu 

ada peningkatan dalam penyaluran dana sebesar Rp2.726.077.693. 
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4.2.1.4 Analisis Efisiensi LAZ Solopeduli tahun 2018 

Tabel 4.6 

Nilai Efisiensi Tahun 2018 

 

Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target achieved to gain 

Dana 

tersalurkan 
Rp20.958.070.186 Rp0,000 Rp0,000 Rp20.958.070.186 

100% 0% 

Aktiva Tetap Rp13.421.301.339 Rp0,000 Rp0,000 Rp13.421.301.339 100% 0% 

Aktiva Lancar Rp1.134.999.662 Rp0,000 Rp0,000 Rp1.134.999.662 100% 0% 

Dana 

Terhimpun 
Rp21.269.842.568 Rp0,000 Rp0,000 Rp21.269.842.568 

100% 0% 

Biaya 

Operasional 
Rp2.555.945.560 Rp0,000 Rp0,000 Rp2.555.945.560 

100% 0% 

Gaji Karyawan Rp1.426.513.200 Rp0,000 Rp0,000 Rp1.426.513.200 100% 0% 

Sumber: Data laporan keuangan LAZ Solopeduli yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 
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       Data pada tabel 4.2 diolah dengan software  DEAP 2.1 untuk mengetahui 

seberapa tingkat efisiensi LAZ Solopeduli sebagai lembaga perantara antara 

pemilik dana dan penerima dana. Setelah data diolah, maka dapat diketahui nilai 

efisiensinya dalam perhitungan dengan orientasi input dan output dengan model 

CRS yakni sebesar 100% yang secara rinci dapat dilihat di tabel 4.6 

       Rincian dana dari  setiap variabel dapat dilihat bahwa dana terhimpun dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan. Dari tahun 2017 ke tahun 

2018 terjadi kenaikan sebesar Rp4.429.139.895 dan dana tersalurkan juga 

mengalami peningkatan sebesar Rp4.868.199.639. Dari peningkatan dana 

terhimpun dan tersalurkan yang cukup besar, LAZ Solopeduli mampu 

mengkondisikan biaya biaya yang dikeluarkan. Seperti biaya operasional hanya 

mengalami peningkatan sebesar Rp664.187.802 dan gaji karyawan meningkat 

sebesar Rp148.310.676. 

       Berdasarkan hasil tersebut, menunjukan bahwa semua variabel memiliki nilai 

awal yang sama dengan nilai target atau proyeksi serta nilai achieved telah 

mencapai 100%, sehingga LAZ Solopeduli tidak perlu melakukan peningkatan dari 

output maupun penurunan input pada kondisi tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja  LAZ Solopeduli sudah efisien di tahun 2018 sebagai lembaga 

intermediasi karena penerimaan dan penyaluran dana sudah sesuai dengan target 

perhitungan efisiensi. 
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4.2.1.5 Analisis Efisiensi LAZ Solopeduli tahun 2019 

Tabel 4.7 

Nilai Efisiensi Tahun 2019 

 

Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target achieved to gain 

Dana 

tersalurkan 
Rp21.884.147.477 Rp0,000 Rp0,000  Rp 21.884.147.477  

100% 0% 

Aktiva Tetap Rp15.908.699.137 Rp0,000 Rp0,000  Rp   15.908.699.137  100% 0% 

Aktiva Lancar Rp501.589.370 Rp0,000 Rp0,000  Rp        501.589.370  100% 0% 

Dana 

Terhimpun 
Rp24.548.121.642 Rp0,000 Rp0,000  Rp   24.548.121.642  

100% 0% 

Biaya 

Operasional 
Rp2.732.008.691 Rp0,000 Rp0,000  Rp     2.732.008.691  

100% 0% 

Gaji Karyawan Rp1.560.292.884 Rp0,000 Rp0,000  Rp     1.560.292.884  100% 0% 

Sumber: Data laporan keuangan LAZ Solopeduli yang diolah menggunakan software DEAP 2.1 
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       Pengukuran dengan pendekatan intermediasi dilakukan dengan menggunakan 

beberapa variabel. Variabel-variabel yang digunakan yaitu dana tersalurkan, aktiva 

tetap, aktiva lancar, dana terhimpun, biaya operasional, dan gaji karyawan. Data 

pada tabel 4.2 diatas diolah menggunakan software DEAP 2.1 untuk mengetahui 

tingkat efisiensi LAZ Solopeduli. 

      Hasil perhitungan dari orientasi input dan output dengan model CRS 

memperoleh skor efisiensi 100% yang berarti pada tahun 2019 kinerja LAZ 

Solopeduli secara umum telah efisien. Secara rinci hasil perhitungan dapat dilihat 

pada tabel 4.7 

       Efisiensi LAZ Solopeduli sebagai lembaga perantara secara general 

menunjukan kinerja yang efisienmenunjukan kinerja yang efisien. Hal ini 

ditunjukan dengan angka achieved  100% pada skor efisiensi orientasi input 

danorientasi output model CRS. Nilai awal dan target senilai sehingga LAZ 

Solopeduli sebagai lembaga intermediasi kinerjanya sudah efisien dengan 

sumberdaya yang ada. 

4.3 Analisis Faktor-faktor  Penyebab  Inefisiensi Lembaga Amil Zakat  

       LAZ Solopeduli mengalami inefisiensi selama dua tahun berturut-turut, pada 

tahun 2015 dan 2016. Pada tahun 2015 Solopeduli mengalami inefisien sebesar 

6.1% tahun 2016 angka inefisiensi menurun menjadi 3.3%. inefisiensi ini biasa 

disebabkan oleh pemborosan biaya atautidak seimbangnya jumlah dana dalam 

dalam beberapa variabel yang diolah untuk menghitung tingkat efisiensi. Sesuai 

dengan penjelasan sebelumnya pada tabel efisinsi teknis, seluruh variabel input dan  

variabel output dari LAZ Solopeduli pada tahun 2015 dan 2016 tidak sesuai target 
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perhitungan efisiensi DEA, yaitu sebesar 6.1% dan 3.3%. Variabel yang 

menyebabkan terjadinya inefisiensi tersebut di antaranya aktiva lancar, biaya 

operasional dan gaji karyawan. Faktor yang mempengaruhi inefsiensi secara teknis 

adalah kurang maksimalnya penggunaan kapasitas input menunjukkan bahwa 

penambahan input tidak dapat menambah output yang sama besarnya atau lebih 

besar. Oleh karena itu, diperlukan pengurangan input hingga mencapai titik 

Constant Return to Scale.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian efisiensi Organisasi Pengelola Zakat 

menggunakan Data Envelopment Analysis pada periode 2015 sampai dengan 2019 

dengan orientasi input output, asumsi CRS, serta pendekatan intermediasi maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai lembaga intermediasi LAZ Solopeduli pada tahun 2015 memiliki skor 

efisiensi 0.939 dalam pengukuran efisiensi secara relatif dengan orientasi input 

dan output dan asumsi CRS. Terdapat inefisiensi pada aktiva lancar, biaya 

operasional dan gaji karyawan, hal itu disebabkan adanya pemborosan biaya 

dan adanya ketidakseimbangan antara jumlah dana yang ditargetkan pada 

tahun tersebut. 

2. LAZ Solopeduli pada tahun 2016 memiliki skor efisiensi 0.967 dalam 

pengukuran efisiensi secara relatif. Terdapat inefisiensi dari beberapa variabel 

yaitu pada aktiva tetap, biaya operasional, dan gaji karyawan. Hal itu terjadi 

karena penghimpunan dana mengalami penurunan dan adanya biaya 

operasional yang tidak terduga. 

3. Pada tahun 2017, 2018, dan 2019 LAZ Solopeduli memiliki skor efisiensi 

100% dalam pengukuran efisiensi relatif. Sehingga pada 3 tahun terakhir LAZ 

Solopeduli sebagai lembaga intermediasi telah memiliki kinerja dan 

menjalankan pengelolaan secara efisien. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini masih memiliki kekurangan adanya beberapa keterbatasan, 

antara lain:  

1. Penelitian ini terdapat keterbatasan jumlah sampel yang digunakan hanya 1 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) karena adanya keterbatasan sumber data  yang 

dibutuhkan penulis dalam penelitian yang dilakukan selama kurun waktu 5 

tahun terakhir dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

2. Penelitian ini hanya mengukur efisiensi Organisasi Pengelola Zakat tanpa 

menganalisis lebih detail mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi. 

5.3 Saran-saran 

       Berikut ini adalah saran yang dapat peneliti sampaikan kepada beberapa pihak:  

1. Kepada LAZ Solopeduli 

       Bagi LAZ Solopeduli diharapkan  mampu menjaga kinerjanya agar tetap 

efisien di tahun-tahun  berikutnya, serta memperhatikan variabel yang 

menyebabkan inefisiensi seperti  biaya operasional dan gaji karyawan, salah 

satunya dengan menetapkan prosentase biaya operasional dari dana terhimpun 

yang ditargetkan. 

       Melakukan program-program kepada masyarakat untuk membranding 

lembaga agar lebih dikenal masyarakat dan mensosialisasikan tentang peran 

pentingnya zakat agar masyarakat tergerak untuk berzakat dan 

menyalurkannya di organisasi resmi. 
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2. Kepada Akademisi 

       Disarankan untuk memperbanyak data dan menggunakan metode 

pendekatan lainnya seperti Free Disposable Hull atau Stochastic Frontier 

Analysis karena penelitian ini hanya menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis, sehingga dapat dikomparasikan. Disarankan juga untuk 

memperdalam dalam model DEA sehingga lebih kompleks, seperti 

penggunaan pendekatan dan asumsi yang digunakan dalam penelitian. 
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Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                                         

7 Pendaftaran 
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9 Revisi Skripsi                                         

                      

                      

No Kegiatan 

Bulan 

Maret Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 
Proposal                                         

2 Konsultasi                                         

3 Revisi 
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Data                                         

5 Analisis Data             X       X X X X             
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Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                 X X X X X X X           

7 Pendaftaran 
Munaqosah                             X           

8 Munaqosah                                         

9 Revisi Skripsi                                         
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